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Abstract 
The title of this research is the Effect of Learning Outcomes of Entrepreneurship on 
Entrepreneurial Interest in Class XI Students of SMK Panca Bhakti Sungai Raya Kubu 
Raya Regency. A general problem in this study is how the effect of entrepreneurial 
learning outcomes on entrepreneurial interest in class XI students of SMK Panca 
Bhakti Sungai Raya, Kubu Raya Regency. The purpose of this study was to determine 
the learning outcomes of entrepreneurship subjects in class XI Vocational High 
School Panca Bhakti Sungai Raya, to determine the entrepreneurial interest of 
students in class XI Vocational School Panca Bhakti and to determine the effect of 
entrepreneurial learning outcomes on entrepreneurial interest in class XI Vocational 
School Panca Bhakti. The method used is a descriptive method with the form of a 
study of relationship studies that aims to determine the effect of entrepreneurial 
learning outcomes on student entrepreneurial interest. The results of this study stated 
that the effect of entrepreneurial learning outcomes on student entrepreneurial 
interest in the amount of 26.7% included in the low category and the remaining 73.3% 
was influenced by other factors such as motivation and background of students' 
parents who were not reviewed in this study. 
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PENDAHULUAN 
Pada saat ini pendidikan merupakan 
salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi 
oleh seseorang selain sandang, pangan 
dan papan. Karena dengan pendidikan, 
seseorang dapat menata dan menentukan 
serta menjalani kehidupannya agar 
menjadi lebih baik. Sekolah merupakan 
salah satu lembaga menyelanggarakan 
proses belajar mengajar dalam 
membimbing, membina dan 
mengembangkan prestasi siswa untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan. 
Proses belajar mengajar yang 
berlangsung disekolah merupakan 
hubungan dari berbagai komponen 
pendidikan untuk mencapai suatu tujuan 
yang baik yaitu salah satunya 
meningkatkan kreativitas dan inovasi 
siswa dalam memecahkan persoalan-
persoalan yang dihadapinya serta 
meningkatkan sikap dan  perilaku baik 
siswa. Pendidikan yang diarahkan 
pembentukan sikap dan perilaku yang 
memiliki kemampuan kreatif dan inovatif 
serta bermanfaat bagi masyarakat luas 
yaitu melalui pendidikan kewirausahaan. 
Menurut Peter F. Drucker (dalam Alma, 
2013) mengartikan bahwa “ 
Kewirausahaan adalah kemampuan 
dalam menciptakan sesuatu yang baru 
dan berbeda”. 
Dengan diajarkannya pembelajaran 
kewirausahaan disekolah khususnya Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) yang nantinya 
diharapkan dapat merubah pola pikir siswa, 
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agar selalu berpikir kreatif dan inovatif dalam 
memecahkan persoalan dan menemukan 
peluang untuk berwirausaha dan menjadi 
wirausahawan. Menurut Scumpeter 
(Rusdiana, 2014: 21) wirausahawan 
adalah “ Seorang innovator, individu 
yang mempunyai semangat, kemampuan 
dan pikiran untuk menaklukan cara 
berfikir yang lamban dan malas”. 
Oleh karena itu, SMK perlu 
melakukan upaya yang mampu 
menumbuhkan budaya untuk 
menciptakan peluang dan memanfaatkan 
situasi yang ada secara kreatif. Cara itu 
dapat ditempuh dengan mendorong para 
siswa untuk memanfaatkan pengetahuan 
dan keterampilan yang ada untuk 
mengembangkan usaha agar dapat 
bekerja secara mandiri yaitu dengan cara 
berwirausaha. Dengan usaha kecil yang 
dibangun sendiri akan menumbuhkan 
peluang usaha baru bagi siswa dalam 
mengembangkan perencanaan masa 
depan yang tidak hanya mengharapkan 
kesempatan kerja di sektor formal dan 
informal, tetapi berani menjadi pencipta 
lapangan kerja 
Sekolah Menengah Kejuruan Panca 
Bhakti Sungai merupakan salah satu sekolah 
menengah kejuruan yang terletak di jalan 
Parit Bugis Sungai Raya, Kabipaten Kubu 
Raya, terdapat 4 jurusan yang di miliki , yaitu 
akuntansi berjumlah 43 siswa, pemasaran 
berjumlah 36 siswa, perhotelan berjumlah 37 
siswa dan farmasi berjumlah 27. Alasan 
penulis meneliti di SMK Panca Bhakti 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya adalah 
karena menemukan sebanyak 32 siswa yang 
melakukan kegiatan kewirausahaan dalam 
kehidupan sehari harinya, contoh nya adalah 
terdapat siswa yang memproduksi kuliner 
sendiri dirumah kemudian memasarkan 
produknya di kantin-kantin sekolah dan 
diluar sekolah, selain usaha kuliner terdapat 
juga siswa yang memiliki usaha berjualan 
secara online.  
Disamping dengan adanya siswa yang 
berwirausaha, peneliti melihat bahwa hasil 
belajar kewirausahaan siswa semuanya 
tuntas, dengan demikian peneliti sangat 
tertarik untuk meneliti pengaruh hasil belajar 
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI 
SMK Panca Bhakti Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya. Peneliti memilih kelas XI karena 
di XI sudah terdapat materi kewirausahaan di 
setiap jurusan. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan guru mata pelajaran kewirausahaan di 
SMK Panca Bhakti Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya pada tanggal 13 Juni 2019, 
bahwa secara umum dalam proses kegiatan 
belajar mengajar kewirausahaan terutama 
kelas XI berjalan dengan baik , dari segi 
waktu yang selalu cukup untuk 
menyelesaikan materi dan bisa mengatasi bila 
ada siswa yang kurang memperhatikan saat 
pembelajaran berlangsung, dilihat dari segi 
nilai akhir yag di capai semua siswa 
mendapatkan nilai tuntas dengan nilai KKM 
(kriteria ketuntasan minimal) 75 pada 
pelajaran kewirausahaan yang sudah di 
tentukan. 
Berikut adalah data nilai akhir siswa 
semester ganjil tahun angkatan 2018/2019 
kelas XI SMK Panca Bhakti Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya:  
 
Tabel 1: Rekapitulasi Hasil Belajar 
Kewirausahaan Siswa Kelas XI SMK 
Panca Bhakti Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya 
 
No Jurusan Tuntas Tidak Tuntas 
1 Akuntansi 43  - 
2 Perhotelan 36  - 
3 Pemasaran 37  - 
4 Farmasi 27  - 
5 Jumlah 76  - 
Berdasarkan data tersebut siswa Kelas 
XI Smk Panca Bhakti Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya secara keseluruhan 
yang berjumlah 143 siswa nilai akhir mata 
pelajaran kewirausahaan tuntas. 
Menurut Sudjana (2011: 22) hasil 
belajar adalah “kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya”. Sedangkan menurut 
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Purwanto (2010: 44), menyatakan bahwa 
“hasil belajar dapat berupa perubahan dalam 
kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotoris, tergantung dari tujuan 
pengajarannya”. 
Dari hasil belajar yang diperoleh oleh 
siswa dalam memahami materi pelajaran 
kewirausahaan diharapkan dapat 
menumbuhkan minat berwirausaha siswa. 
Dikarenakan hasil belajar juga merupakan 
sebuah motivasi yang dapat menumbuhkan 
minat siswa dalam berwirausaha. 
Pada dasarnya minat siswa merupakan 
suatu dorongan dari seseorang yang ada di 
sekitarnya. Oleh karena itu, seorang guru 
dalam memberikan pembelajaran 
kewirausahaan kepada siswa juga harus 
mampu menumbuhkan minat siswa dalam 
berwirausaha. Karena dalam melakukan 
suatu usaha dengan di dasari minat pada diri 
siswa maka akan menghasilkan pekerjaan 
yang maksimal. Demikian juga dalam 
penentuan karir setelah lulus dari sekolah, 
dengan minat berwirausaha maka siswa akan 
tertarik terjun menjadi tenaga wirausaha. 
Berdasarkan latar belakang yang 
dikemukakan di atas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Hasil Belajar Kewirausahaan 
Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas 
XI SMK Panca Bhakti Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya”. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan cara yang 
dilakukan dalam proses penelitian. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif yaitu melihat kenyataan di 
lapangan sebagaimana kenyataan yang ada 
dan sebagaimana adanya, mengenai 
“Pengaruh Hasil Belajar Kewirausahaan 
Terhdap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI 
SMK Panca Bhakti Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya”. 
Berdasarkan  judul, latar belakang dan 
rumusan masalah yang akan diteliti, maka 
penulis mengunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2017: 2), “metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu”. Sedangkan, 
menurut Hadari Nawawi (2015: 26), 
“mengemukakan metode penelitian ialah 
ilmu yang memperbincangkan tentang 
metode-metode ilmiah dalam menggali 
kebenaran pengetahuan”. Dari kedua 
pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa 
metode penelitian merupakan cara ilmiah 
yang digunakan untuk mendapatkan data 
yang nantinya digunakan untuk memahami 
dan memecahkan permasalahan. 
Dari beberapa metode penelitian di atas, 
peneliti menggunakan metode deskriptif 
sebagai metode yang sesuai dengan 
penelitian ini, yaitu berusaha 
menggambarkan keadaan atau fakta-fakta 
yang ada. Menurut Hadari Nawawi (2015: 
67) “Metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang di 
selidiki dengan menggambarkan/ melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya”.  
Jadi dalam penelitian ini, peneliti ingin 
mendeskripsikan sekaligus memaparkan 
secara objektif mengenai “Pengaruh Hasil 
Belajar Kewirausahaan Terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa Kelas XI SMK Panca 
Bhakti Kabupaten Kubu Raya”. Seperti yang 
telah dikemukakan sebelumnya, bahwa 
penelitian ini bermaksud untuk untuk 
memaparkan fakta-fakta yang tampak atau 
untuk memecahkan masalah yang terjadi 
pada saat penelitian dilakukan. Bentuk 
penelitian yang digunakan dan dianggap 
sesuai dengan penelitian ini adalah penelitian 
studi hubungan karena bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh hasi belajar 
kewirasahaan terhadap minat berwirausaha 
siswa kelas XI SMK Panca Bhakti Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya.  
Menurut Sugiyono (2017: 80), populasi 
adalah “wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”.Populasi dalam 
penelitian ini adalah populasi penuh dengan 
jumlah seluruh siswa SMK Panca Bhakti 
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Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya kelas XI 
Jurusan Pemasaran, Perhotelan, Akuntansi 
dan Farmasi berjumlah 143 siswa.  Adapun 
cara teknik penarikan sampel dengan cara 
simple random sample (sampel random 
sederhana), yaitu dengan memberi nomor 
pada tiap unit populasi, kemudian sampel 
yang diinginkan ditarik secara random 
numbers ataupun undian biasa.Teknik 
pengumpulan data dalam penelitia ini adalah 
teknik komunikasi langsung,  teknik 
komunikasi tidak langsung dan studi 
dokumenter. Sedangkan alat pengumpulan 
datanya adalah angket, daftarpedoman 
interview, literatur dan dokumen. 
Teknik analisis data adalah suatu teknik 
yang digunakan untuk mengolah hasil 
penelitian guna memperoleh suatu 
kesimpulan. Adapun teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
persentase hasil belajar, analisis deskriptif 
presentase minat berwirausaha, ada tidaknya 
pengaruh hasil belajar kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI 
SMK Panca Bhakti Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka hasil penelitian disajikan 
dalam bentuk penyajian data. Hasil penelitian 
berupa data kuantitatif yang diperoleh dari 
angket penelitian. Data kemudian dianalisis 
secara deskriptif untuk mengetahui pengaruh 
hasil belajar kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XI SMK Panca 
Bhakti Sungai Raya Kubu Raya. 
Adapun langkah - langkah yang 
dilakukan dalam penyajian data, yaitu setelah 
angket dibagikan kepada responden yang 
berjumlah 57 orang  siswa, maka selanjutnya 
data yang telah dikumpulkan kemudian 
dimasukan ke dalam tabel, kemudian data 
direkapitulasi sesuai dengan alternatif 
jawaban responden yang disajikan ke dalam 
tabel. 
Berdasarkan hasil tabel rekapitulasi 
jawaban angket responden, sebanyak 21,2% 
responden menyatakan sangat setuju, 
sebanyak 47,4% responden menyatakan 
setuju, sebanyak 25,4% responden 
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 5,5% 
responden menyatakan tidak setuju dan 
sebanyak 0,5% responden menyatakan sangat 
tidak setuju.  
Setelah semua hasil jawaban angket 
responden di rekapitulasi, kemudian jawaban 
angket responden di kelompokan per 
indikator, yaitu indikator percaya diri dengan 
persentase sebesar 26,6%, indikator 
berorientasi pada tugas dan hasil dengan 
persentase sebesar 23,6%, indikator 
pengambilan resiko dengan persentase 
sebesar 26% dan indikator kepemimpinan 
dengan persentase sebesar 23,2%. 
Berdasarkan analisis deskriptif diatas, 
dapat dilihat bahwa dari empat indikator 
minat berwirausaha siswa, indikator yang 
paling dominan adalah indikator percaya diri 
dengan jumlah persentase sebesar 26,6%. 
Hasil belajar yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar yang telah 
dicapai siswa dari usaha belajar di sekolah 
yang dinyatakan dalam bentuk angka yang 
terdapat dalam nilai raport semester ganjil. 
Untuk menjawab sub masalah pertama yaitu 
bagaimana hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran kewirausahaan kelas XI SMK 
Panca Bhakti Sunga Raya Kabupaten Kubu 
Raya, hasil belajar siswa dapat dilihat dari 
aspek nilai akhir semester genap yang telah 
dilaksanakan di sekolah dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan oleh sekolah tersebut yaitu 75,00. 
Berikut hasil perhitungan deskriptif 
presentase hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran kewirausahaan kelas XI SMK 
Panca Bhakti Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya: 
Tabel 2 Hasil Perhitungan Deskriptif 
Presentase Hasil Belajar kewirausahaan 
kelas XI SMK Panca Bhaki Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya 
No Kriteria Frekuensi Persentase 
1 Tuntas 72 50,3% 
2 Sangat 
Tuntas 
71 49,7% 
Jumlah 143 100% 
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Uji linearitas berfungsi untuk 
mengetahui apakah variabel bebas dan terikat 
mempunyai pengaruh yang linear atau tidak. 
Dimana variabel bebas dan terikat dikatakan 
linear apabila nilai signifikan yang diperoleh 
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. 
Analisis regresi linear sederhana 
dipergunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara satu buah variable bebas dengan 
variable terikat. besarnya nilai korelasi atau 
hubungan (R) yaitu sebesar 0,517. 
Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, 
angka ini terletak antara 0,40 – 0,59 yang 
temasuk dalam kategori sedang. Selanjutnya 
dapat dilihat hasil perhitungan regresi linear 
sederhana menggunakan bantuan program 
SPSS Versi 18. nilai-nilai tersebut 
dimasukkan kedalam persamaan regresi yaitu 
sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Y = 42,85 + 0,525X 
Hasil dari persamaan regresi linier 
sederhana tersebut dapat diartikan sebagai 
berikut: 
a. Nilai konstanta (a) adalah 42,85 artinya 
jika hasil belajar kewirausahaan bernilai 0 
(nol), maka hasil belajar bernilai positif 
yaitu 42,85. 
b. Nilai koefisien regresi minat berwirausaha 
siswa (b) bernilai positif, yaitu 0,525, 
maka dapat diartikan bahwa setiap 
peningkatan pengaruh hasil belajar siswa 
sebesar 1, maka minat bewirausaha juga 
akan meningkat sebesar 0,525. Variabel 
dikatakan signifikan jika < 0.05, 
sedangkan hasil penelitiannya 0,525 < 
0,05 artinya memiliki hubungan yang 
signifikan. 
Salah satu syarat yang harus dipenuhi 
dalam analisis regresi adalah data dan model 
regresi berdistribusi normal. Kenormalan 
data dapat dilihat dari uji normalitas 
komlogorov-smirnov dari masing-masing 
variable. Analisis data dengan bantuan 
program SPSS Versi 18. Dasar pengambilan 
keputusan berdasarkan pada probabilitas > 
0,05 maka data penelitian berdistribusi 
normal. Diketahui hasil Asymp. Sig. (2-
Tailed)  pada variabel hasil belajar dan minat 
berwirausaha sebesar 0,103, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar dan minat 
berwirausaha berdistribusi normal, karena 
nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) lebih besar dari 
0,05. 
Dalam penelitian ini, setelah melakukan 
analisis regresi linier sederhana maka akan 
dilakukan uji hipotesis. Hipotesis adalah 
dugaan sementara hasil penelitian. Uji 
hipotesis yang digunakan adalah uji koefisien 
regresi sederhana (Uji t) dan uji koefisien 
determinasi (R2). Uji t bertujuan untuk 
mengetahui apakah hasil belajar siswa 
berpengaruh secara signifikasi atau tidak 
terhadap minat berwirausaha. Karena thitung > 
ttabel (4,478 > 2,004) maka Ha diterima, jadi 
dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh 
positif yang signifikan hasil belajar 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 
siswa kelas XI SMK Panca Bhakti Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya”. 
Koefisien determinasi (R²) digunakan 
untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
antara variabel independen terhadap veriabel 
dependen. Angka dari R square akan diubah 
kedalam bentuk persen yang artinya untuk 
mengetahui seberapa besar persentase 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dapat dilihat model 
summary pada R square diperoleh nilai 
sebesar 0,267. Besarnya pengaruh hasill 
belajar kewirausahaan terhadap minat 
berwiausaha siswa kelas XI SMK Panca 
Bhakti Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
yaitu sebesar 0,267 artinya persentase hasil 
belajar kewirausahaan berpengaruh terhadap 
minat berwirausaha sebesar 26,7%, 
sedangkan sisanya 73,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain seperti motivasi dan latar belakang 
orang tua yang tidak dikaji dalam penelitian 
ini. 
 
Pembahasan 
Hasil belajar adalah perubahan dalam 
kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik yang di miliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya yang 
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari 
hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 
tertentu.  
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Berdasarkan hasil belajar yang 
diperoleh dari nilai akhir semester ganjil, dan 
melihat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 75,00. Hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran kewirausahaan kelas XI SMK 
Panca Bhakti Sungai Raya Kabupetan Kubu 
Raya terdapat nilai terndah adalah 75 dan 
nilai tertinggi 95, hasil belajar kewirausahaan 
menunjukan bahwa terdapat sebanyak 50,3% 
atau 72 dari 143 siswa termasuk dalam 
kategori tuntas dan sebanyak 49.7% atau 71 
dari 143 siswa termasuk dalam kategori 
sangat tuntas. Kemudian untuk hasil belajar 
kewirausahaan yang menjadi responden 
adalah sebanyak 49,2% atau 28 dari 57 siswa 
dalam kategori tuntas dan sebanyak 50,8% 
atau 29 dari 57 siswa termasukdalam kategori 
sangat tuntas. 
Minat berwirausaha merupakan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 
yang akan dilakuan dalam menghasilkan nilai 
tambah yang lebih tinggi berdasarkan 
peluang yang ada dengan menciptakan 
organisasi untuk memanfaatkan peluang 
tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan penulis, minat berwirausaha yang 
meliputi yang pertama adalah percaya diri, 
yaitu sifat utama yang dimiliki oleh seorang 
wirausaha dimulai dari pribadi yang mantap 
dan tidak mudah terombang ambing, yang 
kedua berorientasi pada tugas dan hasil, yaitu 
orang yang tidak mengutamakan prestise 
terlebih dahulu namun prestasi yang di 
utamakan, yang ketiga adalah  pengambilan 
resiko, yaitu sifat yang mampu menghadapi 
resiko dan tantangan seperti persaingan, 
turun naik harga, barang tidak laku dan lain 
sebagainya, kemudian indikator yang 
keempat adalah kepemimpinan, yaitu bentuk 
dominasi yang didasari atas kemampuan 
yang sanggup mendorong atau mengajak 
orang lain untuk berwirausaha. Dari keempat 
indikator, secara keseluruhan menunjukkan 
bahwa total nilai angket adalah sebanyak 
21,2% responden menyatakan sangat setuju, 
sebanyak 47,4% responden menyatakan 
setuju, sebanyak 25,4% responden 
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 5,5% 
menyatakan tidak setuju dan sebanyak 0,5% 
menyatakan sangat tidak setuju. 
Adapun hasil pengolahan data analisis 
deskriftif persentase menunjukan bahwa 
minat berwirausaha terdiri dari 4 indikator, 
dengan klasifikasi masing-masing indikator 
sebagai berikut: 
a. Indikator 1, yaitu percaya diri dengan 
persentase sebesar 26,6%. 
b. Indikator 2, yaitu berorientasi pada tugas 
dan hasil dengan persentase sebesar 
23,6%. 
c. Indikator 3, yaitu pengambilan resiko 
dengan persentase sebesar 26%. 
d. Indikator 4, kepemimpinan dengan 
persentase sebesar 23,2%. 
Berdasarkan analisis deskriptif diatas 
dapat dilihat bahwa dari empat indikator 
minat berwirausaha siswa, indikator yang 
paling dominan adalah indikator 1 yaitu 
kepemimpinan dengan jumlah 26,6%. 
Berdasarkan perhitungan uji regresi 
linier sederhana diperoleh persamaan 42,85 + 
0,525X yang berarti nilai konstanta (a) adalah 
42,85 artinya jika hasil belajar kewirausahaan 
(X) bernilai nol, maka minat berwirausaha 
(Y) bernilai positif yaitu 42,85. Nilai 
koefisien regresi variabel (X) bernilai positif 
yaitu 0,525. Ini berarti dapat menunjukan 
bahwa setiap peningkatan hasil belajar 
kewirausahaan sebesar 1 minat berwirausaha 
akan meningkat sebesar 0,525. 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
diperoleh signifikasi untuk hasil belajar (X) 
dan untuk minat berwirausaha (Y) sebesar 
0,103. Nilai signifikasi yang diperoleh > 0,05 
yang artinya bahwa Ho diterima dan data 
berdistribusi normal 
Berdasarkan dari hasil uji t yang telah 
dilakukan, maka diperoleh nilai thitung > ttabel 
(4,478 > 2,004) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa 
“terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara hasil belajar kewirausahaan terhadap 
minatberwirausaha siswa kelas XI SMK 
Panca Bhakti Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya” 
Berdasarkan hasil uji (R2) diperoleh nilai 
sebesar 0,267. Besarnya pengaruh hasil 
belajar kewirausahaan terhadap minat 
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berwirausaha siswa yaitu sebesar 0,267 
terletak di angka 0,20 – 0,399 termasuk 
dalam kategori rendah, yang artinya 
persentase  sebesar 26,7% , sedangkan 
sisanya 73,3% dipengaruhi oleh faktor lain 
seperti motivasi dan latar belakang keluarga 
yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 
yang telah dilakukan, makan dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut (1) 
Hasil belajar siswa yang dilihat dari aspek 
nilai akhir pada mata pelajaran 
kewirausahaan semester ganjil, diperoleh dari 
guru pengampu mata pelajaran 
kewirausahaan kelas XI SMK Panca Bhakti 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, 
menunjukan bahwa hasil belajar siswa 
sebanyak 50,3% atau 72 dari 143 siswa yang 
termasuk dalam kategori tuntas dan sebanyak 
49,7% atau 71 dari 143 siswa sangat tuntas 
dengan KKM 75. (2) Minat berwirausaha 
dapat dilihat dari perhitungan angket yang 
berjumlah 57 siswa. Yang dikaji dalam 
penelitian ini terbagi menjadi 4 indikator, 
yaitu percaya diri sebesar (26,6%), 
berorientasi pada tugas dan hasil sebesar 
(23,6%), pengambilan resiko sebesar (26%) 
dan  kepemimpinan sebesar (23,2%). Dari 
keempat indikator tersebut, indikatr yang 
paling dominan adalah indikator percaya diri 
sebesar 26,6%. (3) Terdapat pengaruh antara 
hasil belajar kewirausahaan dan minat 
berwirausaha siswa kelas XI SMK Panca 
Bhakti Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Hal tersebut dapat dilihat dari perhitungan t 
hitung sebesar 4,478 dan r table sebesar 
2,004 dengan tingkat signifikasnsi 5%. Hasil 
t hitung lebih besar dari pada t table maka ha 
diterima dan ho ditolak sehingga dapat 
sisimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil 
belajar kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XI SMK Panca 
Bhakti Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.  
(4) Pengaruh hasil belajar kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI 
SMK Panca Bhakti Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya., dapat dibuktikan dengan nilai 
(R2) yaitu sebesar 0,267 terletak di angka 
0,20 – 0,399 termasuk dalam kategori rendah. 
Hal ini berarti presentase hasil belajar 
kewirausahaan berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha  siswa sebesar 26,7% dan 
sisanya sebesar 73,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain seperti motivasi, latar belakang 
orang tua yang tidak dikaji dalam penelitian 
ini 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian sebagai upaya 
pemecahan masalah yang dihadapi, maka 
saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
(1) Kepada peserta didik , diharapkan setelah 
mempelajari mata pelajaran kewirausahaan 
agar dapat mempraktekan langsung 
pengetahuan yang diperoleh sehingga setelah 
lulus sekolah bisa menjadi wirausaha. (2) 
Kepada guru mata pelajaran kewirausahaan 
agar dalam menyampaikan materi 
kewirausahaan dengan semenarik mungkin 
untuk menjadikan siswa semakin tertarik 
dengan dunia wirausaha. (3) Bagi peneliti 
yang ingin mengkaji penelitian ini lebih 
lanjut, sebaiknya memperhatikan kelemahan-
kelemahan dalam penelitian ini sehingga 
hasil penelitian selanjutnya menjadi lebih 
akurat. 
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